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UMKM secara signifikan menyumbang ekonomi suatu negara, baik dari sisi penyerapan tenaga kerjanya
maupun dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonominya. Dalam perkembangannya, UMKM
mengalami permasalahan. Permasalahan UMKM tersebut antaralain diatasi melalui program kemitraan
yang saling membantu antara UMKM, atau antara UMKM dengan pengusaha besar di dalam negeri maupun
di luar negeri, untuk menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. Namun demikian, implikasi dari
hubungan kemitraan dalam organisasi, tentunyatidak terlepas dari adanya permasal ahan.

Berdasarkan hal tersebut, maka perumusan masalah penelitian ini dapat diringkas dalam pertanyaan umum
sebagai berikut : 1. Bagaimanakah struktur hubungan antar unsur yang saling mempengaruhi pada UMKM
Mitra PT. ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills, dengan menggunakan model Systems Archetype ? 2.
Bagaimanakah leverage dari masing-masing model Systems Archetype dalam UMKM MitraPT. ISM Tbk,
Divisi Bogasari Flour Mills? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : menganalisis struktur hubungan antar
unsur yang saling mempengaruhi pada UMKM Mitra PT. ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills, dengan
menggunakan model Systems Archetype; dan menganalisis leverage dari masing-masing model Systems
Archetype dalam UMKM MitraPT. ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori kemitraan dari Riane Eisler dan Alfonso Montuori (1998), yang
menitikberatkan pada pendekatan sistem, dengan mempertimbangkan adanya pengaruh lingkungan
organisasi dalam pertumbuhan organisasi. Stephen M. Dent (2006), memperkenalkan teori Partnership
Relationship Management, yang mengemukakan adanya 4 (empat) keuntungan yang diperoleh bila
menggunakan pola kemitraan dan aliansi, yaitu : Keterbukaan (openness); Kreativitas (creativity);
Kecepatan (agility); dan Kelenturan (resiliency). Dalam penelitian ini dengan melihat berbagai aspek
kemitraan maka sebagai acuan untuk menentukan perspektif dalam menganalisa UMKM Mitra, yaitu : @)
Informasi Usaha, b) Kompetensi Usaha, dan ¢) Akses Usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah system dynamics. Teknik pem odelan yang digunakan adalah sistem archetypes. Sistem archetypes
merupakan kombinasi umpan balik Reinforcing dan Balancing yang umum terjadi, terdiri dari dua atau lebih
umpan balik. Terdapat 8 (delapan) model archetypes, namun dalam penelitian ini hanya memilih beberapa
model archetypes. Hal ini dengan pertimbangan berdasarkan kondisi temuan penelitian di lapangan,
dianalisis melalui tahapan : berdasarkan pengalaman (story line); identifikasi variabelvariabel kunci; grafik
Behaviour Over Time; dan struktur causal loop diagram (CLD); diperoleh hasil 3 (tiga) pemodelan
archetype yang sesuai, yaitu : Success to the Successful, Limit to Success, dan Growth and Under
Investment.

Hasil analisis terhadap struktur hubungan antar unsur yang saling mempengaruhi pada UMKM Mitra PT.
ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills, dengan pemodelan Systems Archetype, adalah sebagai berikut : (a)
Success to the Successful. Perspektif : Informasi Usaha. Struktur dasar : pelatihan ketrampilan; permodal an;
dan promosi usaha. (b) Limit to Success. Perspektif : Kompetensi Usaha. Struktur Dasar : keberlangsungan
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produksi; monitoring dan evaluasi; peningkatan omset usaha; dan pemberian insentif. (¢) Growth and Under
Investment. Perspektif : Akses Usaha. Struktur Dasar : pengembangan pasar; mempertahankan hubungan;
dan hubungan emosional. Sedangkan leverage dari masing-masing model Systems Archetype pada UMKM
Mitra PT ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills, yaitu : (a) Leverage dalam model Success to the Successful.
Strategi yang mungkin dilakukan bagi UMKM Non Mitra adalah dengan memperluas sumber daya yang
terbatas, yaitu melakukan kemitraan dengan PT ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills. (b) Leverage dalam
model Limit to Success. Strategi yang mungkin dilakukan bagi PT ISM Tbk, Divisi Bogasari Flour Mills
dengan UMKM Mitra adalah dengan mengantisipasi unsur keterbatasan yang akan datang, dan memonitor
serta mengel ola sistem untuk mengurangi dampak keterbatasan atau mengubah sistem sehingga tidak
bergantung pada sumber daya, tunggal terbatas. (c) Leverage dalam model Growth and Under Investment.
Strategi yang diambil adalah meningkatkan kapasitas produksi yang ditanggung bersama oleh UMKM Mitra
produk sgjenis yang tergabung dalam Paguyuban. Paguyuban yang terbentuk memiliki standar kinerjayang
mendukung peningkatan kapasitas produksi.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : kemitraan yang dilakukan oleh UMKM dengan PT ISM Tbk, Divisi
Bogasari Flour Mills ini merupakan suatu investasi ? bukan cost ? dan dapat menghasilkan win-win solution
atau sinergi yang menghasilkan keadilan bagi masyarakat dan keamanan berusaha serta keserasian dengan
lingkungan. Kemitraan yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip : komitmen, trust, transparansi, dan
akuntabel, antara pihak-pihak yang bermitra dan dikembangkan secara rasional. Prinsip-prinsip tersebut
sesuai dengan azas kekeluargaan sebagai mana amanah dalam UUD 1945 pasal 33 ayat (1), yaitu
Perekonomian disusun sebagal usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan.

...... MsMes significantly contribute a country?s economy, both in terms of employment or economic growth
and development. In its development, MSME experienced some problems. These problems can be solved by
partnership program in helping each other, between MSMES, or between MSMEs and major businessman
inside or outside the country, to avoid the This research uses system dynamics method. The modeling
technique is archetypes system. Archetypes system is a combination of Reinforcing and Balancing feedback
which often happen. They insist of two or more feedbacks. There are 8 (eight) models of archetypes, but this
research only chooses some of them. The consideration is because: based on research findings condition in
thefield, analyzed by several steps: based on experience (story line); key variables identification; Behaviour
Over Time graphic; and causal loop diagram (CLD) structure; the appropriate archetype model has been
obtained: Success to the Successful, Limit to Success, and Growth and Under Investment.

The analysis results about the inter-elements relationship structure which effects MSME Partner PT. ISM
Tbk, Bogasari Flour Mills Division, with the System Archetype model, are as follow: (a) Successto the
Successful. Perspective: Business Information. Basic structure: skillstraining; capital; and business
promotion. (b) Limit to Success. Perspective: Business Competence. Basic structure: production
sustainability; monitoring and evaluation; increase in business earnings; and incentive provision. (c) Growth
and Under Investment. Perspective: Business Access. Basic Structure: market development; maintaining
relationship; and emotional relationship.

Whereas the leverage from each Systems Archetype model on MSME Partner PT. ISM Tbk, Bogasari Flour
Mills Division, are: (a) Leverage in the Success to the Successful model. The strategy that might be done by
MSME Non Partner to increase alimited resource is by doing a partnership with PT. ISM Tbk, Bogasari
Flour Mills Division. (b) Leverage in the Limit to Success model. The strategy that might be done by PT
ISM Tbk, Bogasari Flour Mills Division with MSME Partner is by anticipating the limitations that will



come, and by monitoring and managing the system to reduce the impacts of limitations or changing the
system so it does not depend on alimited, single resource. (c) Leverage in the Growth and Under Investment
model. The strategy that can be taken is by increasing production capacity which is shared by MSME
Partner in similar products which isincorporated in acommunity. The established communities have a
standard performance which supports production capacity enhancement.

The conclusion of this research is: the partnership which is done by the MSME with PT ISM Tbk, Bogasari
Flour Mills Division is an investment ? not a cost ? and can obtain a win-win solution or synergy that

obtains justice for the community and security in doing business, and harmony with the environment. The
partnership conducted is based on some principles, which is: commitment, trust, transparency, and
accountable, between the partner parties and developed rationally. These principlesis accordance with the
kinship principle as mandated in UUD 1945 clause 33 subsection (1), the Economy is structured as ajoint
venture based on the kinship principle. occurrence of monopoly in business. However, the implication from
partnership relationship in an organization cannot be separated from problems. According to these issues,
the research problem can be summarized as follow: 1. How does the inter-element relationship structure
interplays MSME Partner PT. ISM Tbk, Bogasari Flour Mills Division, using Systems Archetype model? 2.
How is the leverage of each Systems Archetype model in MSME Partner PT. ISM Tbk, Bogasari Flour
Mills Division? Whereas the purpose of thisresearch is: to analyze the inter-element relationship structure
interplays MSME Partner PT. ISM Tbk, Bogasari Flour Mills Division, using Systems Archetype model;
and to analyze the leverage of each Systems Archetype model in MSME Partner PT. ISM Tbk, Bogasari
Flour Mills Division.

This research uses partnership theoretical framework from Riane Eisler and Alfonso Montouri (1998),
which focuses on a systems approach, taking into account the influence of organizational environment in the
organization?s growth. Stephen M. Dent (2006) introduced the Partnership Relationship Management
Theory, which claimed 4 (four) benefits that can be achieved if using the partnership and alliance pattern,
that is: Openness; Creativity; Agility; and Resiliency. In this research, looking through several partnership
aspects, then as areference to decide a perspective to analyze the MSME partner are: a. Business
information, b) Business competence, and ¢) Business access.



